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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
literasi digital dan kualitas pembelajaran guru di SD Swasta Melbourne, 
Kabupaten Deli Serdang, melalui pelatihan penerapan teknologi pembelajaran 
berbasis digital dan inklusi. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya 
keterampilan guru dalam menggunakan teknologi digital untuk mendukung 
pembelajaran siswa. Metode yang digunakan adalah penyuluhan melalui seminar 
dan workshop, serta pelatihan berbasis demonstrasi dan praktik langsung. Materi 
pelatihan mencakup strategi pembelajaran inklusif, penggunaan platform digital 
edukatif, penyusunan media ajar digital, serta simulasi aplikasi AllEducation 

sebagai media pembelajaran interaktif untuk semua kalangan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan kompetensi guru berdasarkan hasil pre–post 
test dan praktik lapangan, serta terciptanya luaran berupa media ajar digital dan 
aplikasi AllEducation. Selain itu, terbentuk pula Komunitas Belajar Guru (KBG) 

sebagai bentuk keberlanjutan program. Kegiatan ini berkontribusi dalam 
menjawab tantangan implementasi pendidikan berbasis teknologi di tingkat 
sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pelatihan ; Penerapan ; Teknologi Pendidikan ; Pembelajaran ; SD 

Melbourne 

Abstract 

This community service activity aims to improve digital literacy and the teaching 
quality of teachers at SD Swasta Melbourne, Deli Serdang Regency, through 
training on the implementation of digital and inclusive-based learning technology. 
The main issue addressed is the low level of teacher skills in utilizing digital 
technology to support student learning. The methods used include public 
education through seminars and workshops, as well as hands-on training through 
demonstrations and direct practice. The training materials cover inclusive teaching 
strategies, the use of educational digital platforms, the development of digital 
teaching media, and the simulation of the AllEducation application as an 
interactive learning tool for all learners. The results of the activity showed a 
significant improvement in teacher competencies based on pre–post tests and 
field practice, along with the production of outputs in the form of digital teaching 
media and the AllEducation application. Additionally, a Teacher Learning 
Community (KBG) was formed as a means to sustain the program. This activity 
contributes to addressing the challenges of implementing technology-based 
education at the elementary school level. 
Keywords: Training; Implementation; Educational Technology; Learning; SD 
Melbourne 
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PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat 

merupakan bentuk nyata peran 

perguruan tinggi dalam merespons 

permasalahan praktis yang terjadi di 

lapangan (R. Silaban et al., 2025), 

khususnya dalam bidang pendidikan 

inklusif (Silaban et al., 2021). Di tengah 

laju perkembangan zaman yang 

ditandai dengan digitalisasi di berbagai 

sektor, dunia pendidikan dituntut untuk 

terus beradaptasi (Silaban et al., 2021). 

Teknologi telah menjadi katalis penting 

dalam transformasi pendidikan modern 

(Sirait et al., 2025). Keberadaan 

teknologi tentu saja dapat memberikan 

banyak manfaat khususnya dalam 

bidang Pendidikan (Sirait et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi pendidikan 

bukan hanya soal penggunaan 

perangkat digital, tetapi juga mencakup 

perubahan cara guru mengajar, siswa 

belajar (Sirait, Alexander, & Silaban, 

2023), dan bagaimana sistem 

pendidikan merespons kebutuhan 

peserta didik yang semakin beragam, 

termasuk anak-anak berkebutuhan 

khusus (ABK) (Alexander et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan inklusif, 

teknologi berperan strategis untuk 

menjembatani hambatan belajar, 

menyediakan akses terhadap konten 

adaptif, serta menciptakan ruang 

pembelajaran yang fleksibel dan 

responsif terhadap kebutuhan individu 

(Silaban et al., 2020). Namun, belum 

semua institusi pendidikan mampu 

mengadopsi teknologi secara optimal, 

terutama di wilayah yang belum 

memiliki dukungan sumber daya 

memadai, baik dari segi fasilitas 

maupun kompetensi Sumber Daya 

Manusia-nya (Alexander et al., 2024). 

Salah satu tantangan utama 

dalam dunia pendidikan saat ini adalah 

keterbatasan akses dan kualitas 

layanan pendidikan, terutama di 

sekolah dasar yang mengusung prinsip 

inklusi (Pasaribu et al., 2024). Realita 

ini ditemukan di SD Swasta Melbourne, 

yang berlokasi di Dusun IV Desa 

Lalang, Kecamatan Sunggal, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara. Sekolah ini memiliki komitmen 

dalam menyelenggarakan pendidikan 

inklusi dimana anak inklusi tersebut 

digabung bersama dengan anak 

normal lainnya, namun menghadapi 

sejumlah kendala yang cukup 

kompleks. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara awal dengan guru-

guru, ditemukan bahwa para pendidik 

masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa tersebut. Selain itu, 
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masih terbatasnya fasilitas teknologi 

pembelajaran, serta masih rendahnya 

literasi digital guru, semakin 

memperlebar kesenjangan dalam 

proses pembelajaran yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Permasalahan ini juga diperparah 

oleh minimnya kolaborasi antara 

sekolah dan masyarakat (Sirait et al., 

2021). Stigma terhadap inklusivitas 

masih ada, dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya penerimaan serta 

peran aktif dalam pendidikan bersama 

belum terbangun secara optimal (Barus 

et al., 2024). Di sisi lain, ketersediaan 

materi ajar berbasis digital yang adaptif 

dan relevan dengan kebutuhan siswa 

juga sangat terbatas (Pardede et al., 

2024). Akibatnya, pembelajaran 

cenderung bersifat konvensional dan 

tidak mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar (Alexander et al., 

2025). 

Situasi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk melakukan 

intervensi dalam bentuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

terencana dan terstruktur (Silaban et 

al., 2024). Penguatan kompetensi guru 

menjadi kunci untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran di sekolah inklusi 

(Sirait et al., 2023). Kegiatan ini sejalan 

dengan Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya SDG 4 

(pendidikan berkualitas dan inklusif), 

SDG 9 (inovasi dan infrastruktur), serta 

SDG 17 (kemitraan untuk mencapai 

tujuan). Di tingkat nasional, program ini 

juga mendukung capaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, 

seperti pelibatan dosen dan mahasiswa 

dalam aktivitas berbasis solusi nyata di 

masyarakat. 

Dari sisi potensi dampak, 

pengabdian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas guru dalam 

mengembangkan materi dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan semua siswa. Siswa pun 

akan memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih bermakna, personal, dan 

memberdayakan (Silaban et al., 2024). 

Dalam jangka panjang, sekolah mitra 

dapat menjadi model pengembangan 

pendidikan berbasis teknologi yang 

adaptif dan dapat direplikasi di sekolah 

lain, khususnya di wilayah dengan 

karakteristik serupa. Dengan demikian, 

urgensi kegiatan ini tidak hanya 

berfokus pada penyelesaian persoalan 

teknis pendidikan, tetapi juga 

mengarah pada pembangunan sosial 

yang lebih inklusif dan berkeadilan 

melalui jalur pendidikan yang 

transformasional dan berbasis 
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kemajuan teknologi (Azzani et al., 

2023). 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan melalui 

dua pendekatan utama, yaitu 

penyuluhan berupa workshop dan 

seminar dan pelatihan berupa 

training berbasis demonstrasi dan 

praktik langsung). Kedua pendekatan 

ini dirancang untuk menyelesaikan 

permasalahan rendahnya literasi digital 

guru dan keterbatasan pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan berbasis teknologi. 

Adapun materi kegiatan PkM meliputi: 

 Peningkatan kapasitas guru dalam 

pengelolaan kelas 

 elatihan penggunaan perangkat 

lunak pembaca layar dan aplikasi 

pembelajaran visual 

 Pelatihan penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif dan 

inovatif berbasis teknologi. 

 Pemanfaatan berbagai platform 

digital 

 Penyusunan materi ajar yang 

inovatif dan disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik inklusi. 

 Pengembangan diri guru yang 

berfokus pada penguatan literasi 

digital dan keterampilan abad ke-21 

 Dampak positif penggunaan media 

ajar digital bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

 Simulasi Penggunaan Aplikasi 

AllEducation 

Setiap pelatihan dilakukan secara 

bertahap dalam tiga hari, dengan 

komposisi 30% teori dan 70% praktik 

langsung. Evaluasi dilakukan pada 

akhir sesi menggunakan kuesioner dan 

tes praktik untuk mengukur 

peningkatan kompetensi guru. 

Metode pelaksanaan disusun secara 

kolaboratif dan partisipatif, di mana 

mitra (pihak sekolah) tidak hanya 

sebagai penerima manfaat, tetapi juga 

sebagai pelaku aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan. Guru berperan 

sebagai peserta pelatihan sekaligus ko-

kreator dalam pengembangan media 

ajar yang kontekstual. Kepala sekolah 

mendukung penyediaan sarana, serta 

turut terlibat dalam evaluasi dan 

keberlanjutan program. 

Partisipasi mitra diperkuat melalui 

pembentukan Komunitas Belajar 

Guru (KBG) yang menjadi wadah 

berbagi praktik baik, saling belajar, dan 

mengembangkan inovasi pembelajaran 

secara berkelanjutan. 

Untuk mengukur efektivitas metode 

yang digunakan, dilakukan evaluasi 

dalam dua bentuk: 
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 Evaluasi proses: Observasi 

keterlibatan peserta, kualitas 

fasilitasi, dan pelaksanaan 

kegiatan. 

 Evaluasi hasil: Tes praktik, 

portofolio media ajar, dan pre–post 

test untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan 

guru. 

Program ini juga dirancang untuk 

berkelanjutan melalui integrasi hasil 

pelatihan ke dalam program kerja 

sekolah dan penggunaan aplikasi 

AllEducation secara rutin dalam proses 

pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang hasil atau 

luaran PkM bisa berupa peningkatan 

pengetahuan, keterampilan atau 

berupa produk. Hasil juga 

mengemukakan tingkat ketercapaian 

target kegiatan. Jika berupa benda 

perlu ada penjelasan spresifikasi 

produk, keunggulan dan 

kelemahannya. Penulisan luaran perlu 

dilengkapi foto, tabel, grafik, bagan, 

gambar dsb. Pembahasan berurut 

sesuai dengan urutan dalam tujuan, 

dan sudah dijelaskan terlebih dahulu. 

Pembahasan disertai argumentasi 

yang logis dengan mengaitkan hasil 

PkM dengan teori, hasil PkM yang lain 

dan atau hasil penelitian 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di SD 

Swasta Melbourne Deli Serdang 

memberikan hasil yang signifikan 

dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran inklusif berbasis 

teknologi. Seluruh rangkaian kegiatan 

berlangsung selama tiga hari dengan 

pendekatan 30% teori dan 70% praktik 

langsung. Materi yang diberikan 

meliputi penyuluhan dan pelatihan 

intensif terkait pengelolaan kelas 

inklusif, literasi digital, pemanfaatan 

media pembelajaran interaktif, hingga 

penggunaan aplikasi AllEducation. 

1. Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Guru 

Berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test serta evaluasi praktik, terjadi 

peningkatan signifikan pada 

kompetensi guru dalam tiga aspek 

utama: 

 Pemahaman pendidikan inklusif 

berbasis teknologi meningkat dari 

rata-rata skor 62,3 menjadi 89,1. 

 Kemampuan mengoperasikan 

platform digital edukatif seperti 

Canva, Wordwall, dan Google 

Classroom menunjukkan 

peningkatan penguasaan pada 92% 

peserta pelatihan. 

 Kemampuan menyusun media 

ajar digital meningkat, dengan 85% 
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guru menghasilkan minimal satu 

produk bahan ajar digital yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

siswa berkebutuhan khusus. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan penyuluhan dan pelatihan 

berbasis demonstrasi berhasil 

meningkatkan keterampilan guru 

secara nyata, baik dari sisi penggunaan 

teknologi maupun dari sisi pedagogik 

inklusif. 

2. Luaran Produk: Media Ajar dan 

Aplikasi AllEducation 

Salah satu luaran utama kegiatan 

ini adalah produk media ajar inovatif 

dan penggunaan aplikasi pembelajaran 

inklusif bernama AllEducation. 

a. Media Ajar Digital 

Guru-guru menghasilkan beragam 

media ajar berbasis digital, seperti: 

 Modul pembelajaran visual interaktif 

 Video pembelajaran dengan subtitle 

dan narasi suara 

 Audio book untuk siswa dengan 

hambatan membaca 

 Kuis digital berbasis platform 

Kahoot! dan Quizizz 

Sebagian dari media ajar ini telah 

mulai diimplementasikan dalam proses 

belajar-mengajar di kelas inklusi. Media 

ini terbukti memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi secara visual 

dan auditori serta membantu siswa 

dalam memahami konten pelajaran 

sesuai kebutuhan mereka. 

b. Aplikasi AllEducation 

Aplikasi AllEducation merupakan 

produk teknologi hasil kolaborasi tim 

pengabdian dengan mitra sekolah. 

Aplikasi ini memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 

Fitur Spesifikasi 

Ukuran <50 MB 

Platform Web 

Konten 
Teks, Video, Audio, 

Interaktif 

Fitur 

Khusus 

Mode narasi suara, teks 

besar, navigasi ikon visual 

Mode 

Akses 
Online & Offline 

Keunggulan aplikasi ini antara lain 

sebagai berikut: 

 Ramah disabilitas (aksesibilitas 

tinggi) 

 Bisa digunakan guru dan siswa dari 

berbagai latar belakang 

 Memfasilitasi pembelajaran mandiri 

dan berulang 

Kelemahannya, aplikasi ini masih 

memerlukan pengembangan lebih 

lanjut untuk kompatibilitas lintas 

perangkat dan penambahan fitur 

analitik pembelajaran. 
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3. Tingkat Ketercapaian Target 

Berdasarkan indikator capaian 

yang ditentukan dalam perencanaan 

kegiatan, seluruh target dapat 

dikatakan tercapai bahkan melampaui 

ekspektasi, sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Target 

Kegiatan 
Indikator Capaian 

Peningkata

n 

kompetensi 

guru 

80% 

peserta 

mampu 

menyusun 

RPP inklusif 

dan media 

ajar digital 

92% 

Implementa

si media 

ajar 

Produk 

digunakan 

dalam 

pembelajar

an 

Telah 

digunakan 

di 3 kelas 

inklusi 

Penggunaa

n aplikasi 

AllEducatio

n 

Guru dan 

siswa 

menggunak

an aplikasi 

90% guru 

berhasil 

menggunak

an aplikasi 

Pembentuk

an 

Komunitas 

Belajar 

Guru (KBG) 

Forum 

berbagi 

praktik baik 

aktif 

KBG 

terbentuk 

dan aktif 

bulanan 

 

4. Pembentukan Komunitas Belajar 

Guru (KBG) 

Sebagai bagian dari 

keberlanjutan program, telah terbentuk 

Komunitas Belajar Guru yang terdiri 

atas guru-guru mitra. Komunitas ini 

menjadi wadah refleksi, kolaborasi, dan 

pengembangan inovasi pembelajaran. 

Kegiatan KBG mencakup diskusi rutin, 

peer teaching, serta pengembangan 

media ajar lanjutan. Pembentukan KBG 

menjadi strategi penting dalam 

menjamin keberlanjutan dampak 

kegiatan pengabdian ini. 

5. Evaluasi Proses dan Dampak 

Evaluasi dilakukan secara berkala 

selama dan setelah pelatihan. Hasil 

evaluasi menunjukkan: 

 Tingkat kepuasan peserta 

terhadap materi dan fasilitator 

mencapai 94%. 

 Refleksi peserta mengungkapkan 

bahwa pelatihan ini memberikan 

pengalaman belajar yang 

kontekstual, aplikatif, dan 

menyenangkan. 

 Observasi kelas pasca kegiatan 

menunjukkan bahwa 80% guru 

telah menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi 

inklusif. 
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SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan literasi digital dan 

kompetensi pedagogik guru di SD 

Swasta Melbourne. Guru mampu 

menyusun dan menerapkan media ajar 

digital, serta menggunakan aplikasi 

AllEducation sebagai sarana 

pembelajaran ramah bagi semua 

siswa. Komunitas Belajar Guru (KBG) 

juga terbentuk sebagai wadah 

keberlanjutan program. 

Sebagai saran untuk kegiatan 

selanjutnya, Sekolah diharapkan 

menjaga keberlanjutan pelatihan 

melalui KBG. Guru perlu terus 

mengembangkan keterampilan digital. 

Aplikasi AllEducation sebaiknya 

ditingkatkan fiturnya. Pemerintah dan 

perguruan tinggi diharapkan 

memperluas dukungan dan replikasi 

program ke sekolah inklusi lainnya. 
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Tim PkM mengucapkan terima 

kasih kepada Kementerian Pendidikan 

Tinggi, Sains dan Teknologi 

(Kemdiktisaintek) atas dukungan moril 
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kegiatan PkM ini dapat berlangsung. 

Tim PkM juga mengucapkan terima 

kasih kepada Mitra yakni seluruh guru-

guru di SD Melbourne atas kerjasama 

dan partisipasinya yang luar biasa 
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